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ABSTRAK 

  

Anggra Yuyu (2024): Pemanfaatan Media Sosial dalam Mempromosikan 

Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru 

                                           

      Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui: (1) Bagaimana 

Pemanfaatan Media Sosial dalam Mempromosikan Madrasah Tsanawiyah 

Hasanah Pekanbaru, (2) Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Mempromosikan Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru. Untuk menjawab 

penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

mengambil latar belakang di Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru. Adapun 

informan penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan Waka Humas, Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan Teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun hasil yang peneliti temukan di Madrasah 

Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru pada Pemanfaatan Media Sosial dalam 

Mempromosikan Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru dilakukan melalui 

empat cara yaitu: pertama, membuat konten yang menarik dengan membagikan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kedua, Berbagi konten 

dalam berbagi konten ini seluruh warga MTs Hasanah Pekanbaru berkewajiban 

untuk mempromosikan Madrasahnya dengan cara membagikan link postingan 

diakun media sosial pribadinya agar lebih banyak lagi masyarakat yang 

mengetahui akun media sosial MTs Hasanah. Ketiga, adanya Hubungan Masyarat. 

Keempat, adanya tingkat kepercayaan kepada media sosial. Faktor pendukung dan 

penghambat dalam Pemanfaatan Media Sosial di MTs Hasanah Pekanbaru yakni 

pertama faktor pendukung (1) Adanya dukungan dalam memenuhi fasilitas (2) 

adanya pelanggan yang baik (3) adanya pola pikir masyarakat yang semakin maju. 

Kedua faktor penghambat (1) Kurangnya SDM (2) Persaingan antar Mdrasah 

yang semakin ketat (3) Keterbatasan anggran dalam melakukan promosi 

Madrasah.     

 

Kata Kunci: Pemanfaatan, Media Sosial, Promosi 
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ABSTRACT 

 

 

Anggra yuyu, (2024):  Utilization Of Social Media In Promoting At 

Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru  

 

This research investigated about optimization of office layout in improving 

employees` performance at State Senior High School Madrsah Tsanawiyah 

Hasanah.  This research was motivated by the arrangement of office spaces 

connected by doors between office rooms and separators of office space, so that 

the space was divided into two and the use of all the space for the preparation of 

office equipment and furniture with the available floor area.  This research aimed 

at knowing how to optimize office space and what factors influencing the 

optimization of office layout in improving employee performance at State Senior 

High School Hasanah Pekanbaru.  It was descriptive qualitative research.  The 

informants of this research were 2 persons.  Interview, observation, and 

documentation techniques were used for collecting the data.  The findings of this 

research showed that in planning the office layout at State Senior High School 

Hasanah Pekanbaru, it started from the step of designing the shape of the room 

using a location scale.  Then, a semi-combined office layout was formed, namely 

closed and open.  However, they have not fully used the four principles in setting 

up office space.  Provisions of office facilities were sufficient standards.  Then, 

the factors influencing the optimization of office layout were internal and external 

factors.  External factors came from the use of color, sound and air.  While the 

internal factors were office planning that was prepared from the start, the 

existence of a partition room between the science and social teacher assembly 

rooms, the use of spatial planning for the placement of office facilities to make it 

easier for employees to work. 

 

 

Keywords: Utilization, Social Media, Promoting 
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 ملخص

(: استخدام وسيلة التواصل الاجتماعي في الترويج للمدرسة 0202أنغرا يويو، )
 بمدرسة حسنة المتوسطة الإسلامية بكنبارو

يتناول هذا البحث استخدام وسيلة التواصل الاجتماعي في الترويج للمدرسة بمدرسة حسنة 
مختلفة من تكنولوجيا الدعلومات الدتوسطة الإسلامية بكنبارو. الخلفية هي أن اكتشاف أنواع 

يسهل على الأشخاص العثور على الدعلومات بسرعة كبيرة. لقد سهّل علينا التطور 
التكنولوجي الوصول إلى كل ما يمكن رؤيته عبر الإنترنت. أحد الأمثلة على ذلك هو أنه 

د من يمكننا مشاهدة مقاطع الفيديو ببساطة عن طريق الكتابة في محرك البحث في العدي
الديزات الدتعلقة بوسيلة التواصل الاجتماعي. الذدف من هذا البحث هو معرفة كيفية استخدام 
وسيلة التواصل الاجتماعي في الترويج للمدرسة ومعرفة العوامل الداعمة والدعوقة في الترويج 
للمدرسة بمدرسة حسنة الدتوسطة الإسلامية بكنبارو. تم إجراء هذا النوع من البحث 

خدام طريقة البحث النوعي الوصفي. بشكل عام، كان الدخبرون الدشاركون في هذا باست
البحث يتألفون من شخصين. تم الحصول على بيانات البحث باستخدام تقنيات الدقابلة 
والدلاحظة والتوثيق. نتائج البحث التي تم الحصول عليها هي: بناءً على نتائج البحث التي تم 

لترويج للمدرسة من خلال وسيلة التواصل الاجتماعي بمدرسة حسنة تقديمها، تنص على أن ا
الدتوسطة الإسلامية بكنبارو يبدأ بالتخطيط الدصمم من خلال تشكيل لجنة قبول الطلاب 
الجدد. في الترويج لددرسة حسنة الدتوسطة الإسلامية بكنبارو، أول شيء يجب فعله هو تحديد 

عملية الترويج. يجب أن ينظر استخدام وسيلة التواصل  الزمان والدكان الذي سيتم فيه تنفيذ
الاجتماعي في الترويج للمدرسة إلى أهداف لدعم نجاح عملية الترويج. بدون الترويج، لن يتم 
الاعتراف بالددرسة من قبل الجمهور. العوامل الداعمة هي الدعم من مدير الددرسة، والدعم 

 قيود الديزانية، والدنافسة الشديدة، ونقص الدوارد البشرية.في توفير الدرافق. والعوامل الدثبطة هي 

.،الاستخدام، وسيلة التواصل الاجتماعي، الترويجالكلمات الأساسية:    
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia teknologi dan komunikasi pada saat ini, 

merupakan sebuah angin segar bagi kemajuan peradaban suatu bangsa dan 

kemanusiaan, perkembangan dalam dunia teknologi memberikan dampak 

secara menyeluruh dan menyentuh segala aspek kehidupan. Dengan adanya 

perkembangan teknologi yang berjalan begitu pesat maka segala kebutuhan 

manusia disegala bidang akan mengalami sebuah perubahan yang drastis dari 

keterlambatan menuju percepatan, dari keterbelakangan menuju kemajuan
1
. 

Penemuan berbagai macam teknologi informasi memudahkan 

masyarakat untuk menemukan informasi dalam waktu yang sangat cepat. 

Kecanggihan teknologi tersebut telah memudahkan kita untuk mengakses 

segala sesuatu yang dapat dilihat melalui internet. Salah satu contohnya yaitu 

kita dapat melihat video dengan hanya mengetik di mesin pencarian di 

berbagai fitur yang menyangkut dengan sosial media.  

Semua itu tidak dapat dihindari oleh siapapun namun harus diikuti 

dengan sebijak mungkin karena berbagai macam teknologi dan komunikasi 

muncul tanpa bisa dicegah, akibat semakin majunya pola pikir dan keilmuan 

serta keahlian manusia menghasilkan yang paling modern
2
. 

                                                           
1
 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung 

Persada Press, 2016), h. 7-8 
2
Rudi Haryanto, Cerdas Jelajah Internet, (Jakarta: Kriya Pustaka, 2015), h. 118  



2 

 

 

 

Media sosial menjadi media yang paling cepat dan mengalami 

inovasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat, hampir semua media dan 

kebutuhan masyarakat di koneksikan dengan internet. Salah satu bentuk 

aplikasi yang digunakan dalam jaringan internet yaitu youtube, Instagram 

Facebook. 

Fenomena penggunaan media sosial ini yang semakin pesat 

tersebut tentunya juga di manfaatkan oleh lembaga pendidikan yaitu di 

Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru dengan membuat akun youtube 

untuk menyebarkan informasi dengan sebaik-baiknya agar memudahkan 

calon siswa atau orang tua siswa mengenal sekolah tersebut lebih dekat 

dan harapannya dapat meningkatkan peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru tersebut.  

para pengguna media sosial bisa menjadi sumber untuk bahan ajar, 

promosi sekolah dan sebagai media pembelajaran yang bisa digunakan 

oleh siapa saja baik itu pendidik, peserta didik dan staf sekolah. Adapun 

tujuan dari pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan sekolah 

yaitu untuk memperkenalkan sekolah kepada calon siswa atau orang tua 

siswa dalam rangka mendapatkan perhatian agar dimasa mendatang 

mereka dapat menjadi siswa sekolah tersebut atau orang tua siswa 

merecomendasikan kepada anaknya. 

Pendidikan adalah bagian yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia karena pendidikan sangat dibutuhkan sekali dan berpengaruh 

besar terhadap proses pembelajaran. Salah satu kegiatan inti dalam proses 
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pembelajaran yaitu proses belajar mengajar. Proses ini merupakan sebuah 

wadah bagi masyarakat untuk belajar dan memperbaiki dirinya, paling 

tidak proses belajar mengajar ini sebagai bukti bahwa pendidikan adalah 

alat untuk melangsungkan kehidupan masyarakat dengan adanya proses 

interaksi antara pendidik dan peserta didik di dalam lembaga pendidikan 

baik itu formal maupun non formal. 

Sekolah sebagai gerbang dunia Pendidikan perlu untuk membuat 

inovasi baru dalam bidang pemasaran atau promosi. Namun pada 

kenyataannya sekolah atau Lembaga pendidikan belum memaksimalkan 

promosi di media sosial yang seharusnya lebih efektif dan efesien serta 

dapat menghemat biaya promosi. 

Zaman sekarang ini masyarakat melihat pendidikan tidak lagi 

sebagai pemenuhan kebutuhan terhadap perolehan kebutuhan dan 

keterampilan saja namun, pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi 

baik model maupun manusia
3
. Pendidikan dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan lembaga pendidikan yang 

lebih baik yang dinilai berdasarkan tingkat keberhasilan yang di 

perolehnya. 

Di masa modern ini dunia pendidikan harus diperhatikan dan di 

kelola dengan sebaik mungkin sebab, semakin hari persaingan antar 

sekolah semakin ketat. Jika suatu lembaga pendidikan dikelola dengan 

seadanya saja maka lembaga pendidikan tersebut tentu tidak ada daya tarik 

                                                           
3
 Ujang Syarif Hidayatullah. “Strategi Promosi SMP PGRI 12 Jakarta dalam 

Meningkatkan Jumlah Siswa”, Skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,2010). h. 4 
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dan akan ditinggalkan oleh konsumen. Oleh karena itu sekolah dituntut 

untuk mampu meningkatkan kualitas dari segala sisi manapun. 

Melihat betapa ketatnya persaingan yang terjadi di antara setiap 

lembaga pendidikan pada masa sekarang maka, sudah menjadi kewajiban 

bagi setiap lembaga pendidikan untuk merencanakan ide ide yang kreatif 

untuk meningktkan kualitas lembaga pendidikan tersebut. Selain itu 

sekolah juga harus memberikan pelayanan yang terbaik bagi peserta didik 

sehingga memunculkan rasa aman dan nyaman. Sekolah juga harus 

memiliki strategi yang yang jelas agar dapat mempertahankan 

eksistensinya karena tanpa adanya promosi yang maksimal akan 

mengakibatkan minimnya jumlah peserta didik untuk tertarik bersekolah 

di lembaga pendidikan tersebut. 

Promosi sekolah adalah hal mutlak yang harus dilakukan oleh 

pihak sekolah bertujuan guna untuk mendapatkan perhatian dari calon 

siswa maupun orang tua siswa. Sehingga dengan banyaknya perhatian 

yang didapatkan diharapkan ada sebagian dari mereka yang akan benar-

benar akan menjadi siswa sekolah oleh karena itu aktivitas promosi 

Madrasah menjadi sangat penting karena menjadi ujung tombak dari 

sekolah itu sendiri
4
. Dan tidak seharusnya pihak Madrasah menyepelekan 

aktivitas promosi sekolah ini sebisa mungkin untuk dapat lebih kreatif di 

dalam mempromosikan sekolah tersebut.   

                                                           
4
 Marno dan Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: 

PT. Refika Aditama,2008) 
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Maka berdasarkan observasi awal pada tanggal 15 Oktober 2023 

ditemukan beberapa informasi 1) Madrasah Tsanawiyah Hasanah 

Pekanbaru melaksanakan promosi Madrasah melalui media sosial. 2) 

Dalam pemanfaatan media sosial belum dapat dilakukan secara maksimal. 

Maksud dari belum dapat dilakukan secara maksimal tersebut adalah 

keterbatasan sumber daya manusia yang professional dalam melakukan 

promosi madrasah, keterbatasan anggaran sekolah untuk melakukan 

promosi madrasah dan persaingan yang ketat, masih adanya masyarakat 

yang belum mengetahui akun media sosial Madrasah Tsanawiyah Hasanah 

pekanbaru tersebut, selain itu juga akun media sosial sekolah tersebut 

belum banyak diikuti oleh masyarakat. Media yang aktif digunakan yaitu 

Youtube, Facebook dan Instagram. Berdasarkan informasi di atas maka 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pemanfaatan Media 

Sosial dalam Mempromosikan Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Hasanah Pekanbaru. 

B. Definisi Istilah 

1. Media sosial 

Menurut Cris Brogan Media sosial adalah seperangkat alat komunikasi 

dan kolaborasi baru yang memungkinkan terjadinya berbagai jenis 

interaksi yang sebelumnya tidak tersedia bagi orang awam
5
 

Media sosial merupakan sebuah media online, yang di dalamnya para 

pengguna dapat secara mudah untuk berpartisipasi, berbagi, dan 

                                                           
5
  Chris. Brogan, “Social Media 101: Tactics and Tips to Develop Your Business Online,” 

John Wiley & Sons (2010). 
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menciptakan jejaring sosial. Dengan demikian media sosial juga dapat 

digunakan sebagai tempat dalam melaksanakan pembelajaran. Media 

sosial merupakan fitur website yang dapat membentuk jaringan serta 

memungkinkan orang untuk berinteraksi dalam sebuah komunitas. Media 

sosial dapat melakukan berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi. Dan saling 

berkenalan dalam bentuk tulisan visual maupun audiovisual. 

2. Promosi 

Menurut Zimmere promosi adalah segala macam bentuk komunikasi 

persuasi yang dirancang untuk menginformasikan pelanggan tentang 

produk atau jasa dan untuk memengaruhi
6
. 

Jadi Promosi dapat menginformasikan atau memberitahukan berbagai 

jenis produk yang akan kita tawarkan kepada orang lain, untuk 

meningkatkan penjualan produk yang akan kita tawarkan. Promosi 

merupakan salah satu cara komunikasi untuk memberikan seputar 

informasi seputar produknya. Melakukan kegiatan promosi tidak hanya 

berupa produk melainkan dapat menawarkan jasa. Maka promosi harus 

adanya feedback secara langsung maupun tidak langsung. 

C. Identifikasi Masalah 

1. Persaingan sekolah yang semakin ketat 

2. Memiliki jangkauan promosi yang terbatas 

3. Efesiensi dalam segi waktu tenaga dan biaya dalam penyampaian 

informasi belum memadai 

                                                           
6
 Bagas Aji Pamungkas and Zimmere, „Pengaruh Promosi Di Media Sosial Dan Word Of 

Mouth Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Kasus Pada Kedai Bontacos, Jombang)‟, Jurnal 

Komunikasi, Vol. X.No. 2 (2016), 145–60 
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4. Pemanfaatan media social dalam mempromosikan sekolah yang belum 

maksimal 

5. Adanya faktor pendukung dan penghambat dalam mempromosikan 

Madrasah 

D. Batasan Masalah 

1. Pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan Madrasah yang belum 

maksimal 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan media sosial 

E. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian penulis merumuskan di 

antaranya:  

1. Bagaimana pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan madrasah di 

Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru? 

2.  Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan media 

sosial dalam mempromosikan Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Hasanah 

Pekanbaru? 

F. Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan di atas tentang pemanfaatan media sosial berbasis 

youtube dalam mempromosikan Madrasah maka penulis bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan 

Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru. 
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2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan 

media sosial dalam mempromosikan Madrasah di Madrasah Tsanawiyah 

Hasanah Pekanbaru 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai pemberi kontribusi ilmu mengenai pemanfaatan media sosial 

berbasis youtube dalam mempromosikan Madrasah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti 

mengenai pemanfaatan media social dalam mempromosikan 

Madrasah. 

b. Bagi Madrasah 

Sebagai bahan pertimbangan kebijakan dalam menentukan dan 

memanfaatkan media sosial dalam mempromosikan Madrasah demi 

meningkatkan kualitas sekolah untuk mencapai kopetensi, tujuan, dan 

visi misi sekolah yang telah ditentukam dan diharapkan. 

c. Bagi Kepala Madrasah dan Guru 

Sebagai informasi yang benar tentang pemanfaatan media sosial 

dalam mempromosikan Madrasah agar menjadi pertimbangan positif 

dalam memaksimalkan dalam proses belajar mengajar dan dapat 

mendesain ulang pemanfaatan media sosial kearah yang lebih positif 

dan kreatif.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Dasar 

1. Pengertian media sosial  

Media sosial adalah sebuah media online yang dapat secara mudah 

untuk berpartisipasi, berbagi dan menciptakan yang meliputi blog, jejaring 

social, wiki, forum, dan duni virtual. Dengan demikian media social dapat 

digunakan sebagai tempat dalam melaksanakan pembelajaran online 

seperti whatsApp, youtube, telegram, google classroom dan lain 

sebagainya. Selain itu media sosial meupakan tempat mengakses segala 

informasi ataupun menyebarkan informasi melalui wadah tersebut.  

Menurut Buchori dan Hartanto Promosi melalui media sosial 

adalah informasi satu arah yang dibuat untuk mengarahkan seseorang atau 

organisasi kepada Tindakan-tindakan. Setiap bentuk promosi digunakan 

untuk memberikan informasi. Seiring dengan pesatnya perkembangan 

Pendidikan dan tuntutan perkembangan teknologi maka perlunya 

memanfaatkan media sosial untuk menguasai informasi secara luas
7
. 

 Menurut Andreas Kaplan dan Michael Haenlien Purbohastuti dan 

Wahyuni mendefinisikan bahwa pengertian “media sosial adalah sebuah 

kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas dasar 

                                                           
7
 Buchori, Yulfita Aini, and Andi Afrizal, „Pengaruh Media Sosial Terhadap Efektifitas 

Promosi Di Universitas Pasir Pengaraian‟, Jurnal Mahasiswa Prodi Manajemen UPP, Vol. 4.No. 

1 (2017), hlm. 1-12 
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ideologi dan teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan 

pertukaran user generated content
8
. 

Pertumbuhan pesat dari media sosial tidak dapat diabaikan begitu 

saja karena pola produksi dan distribusi informasi telah mengalami 

pergeseran seiring dengan penerapan perangkat komunikasi berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi. Media cetak khususnya majalah mau 

tidak mau harus melakukan pergerakan agar dapat bertahan digempuran 

perkembangan teknologi saat ini
9
. Menurut Goldhaber transformasi 

merupakan perubahan perubahan yang dilakukan berdasarkan suatu saran 

atau masukan yang berujung berupa output perubahan
10

. 

Dalam hal ini terdapat upaya mengubah atau membuat hal yang 

berbeda dari segi produksi hingga penyajian informasi yang dilakukan 

media saat ini. Saat ini media cetak tidak cukup dengan hanya 

memproduksi dalam bentuk cetak tetapi jiga memproduksi informasi 

dalam bentuk media online, seperti youtube, website, dan lain sebagainya. 

Melalui media sosial ini pembaca diajak untuk berinteraksi tidak hanya 

melihat gambar yang monoton saja tetapi juga dalam bentuk video. 

                                                           
8
 Dinda Sekar Puspitarini and Andreas Kaplan, „Pemanfaatan Media Sosial Sebagai 

Media Promosi (Studi Deskriptif Pada Happy Go Lucky House)‟, Jurnal Common, Vol. 3.No. 1 

(2019), h. 71–80 
9
 Fandi Tjipto Strategi Pemasaran (Yogyakarata: Andi, 1998), h. 3 

10
 Ali Akbar, “Efektifitas Youtube sebagai Media Penyebaran Informasi (Studi pada 

Serambi on TV),” Efektifitas YouTube sebagai Media Penyebaran Informasi (Studi pada Serambi 

on TV 16, no. 02 (2018) 
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Terdapat empat srategi dalam pemanfaatan media sosial menurut 

Hootsuite yaitu
11

: a) audience akan menentukan media sosial apakah yang 

cocok untuk digunakan b) mission menetapkan misi dari media sosial yang 

akan digunakan, mengikat pada tujuan mengapa media sosial tersebut 

digunakan c) goal yaitu menetapkan sasaran dari media sosial untuk 

mengidentifikasi tolak ukur kesuksesan d) strategy yaitu langkah terakhir 

yang dilakukan untuk mengembangkan strategi konten media sosial 

tersebut. 

Media sosial ialah media yang memiliki peran di dunia maya 

sebagai salah satu media untuk menjembatani kegiatan antar manusia dan 

juga teknologi dalam mencari suatu informasi. Media sosial memiliki 

beberapa manfaat dikehidupan sehari-hari yang saat ini sudah memasuki 

era modernisasi atau perkembangan teknologi membantu segala aspek 

kehidupan manusia dan menyebarkan suatu informasi dengan cepat. 

Dewi Untari dan fajariana dalam jurnalnya yang berjudul strategi 

pemasaran melalui media social Instagram menjelaskan bahwa media 

social adalah suatu grup aplikasi berbasis internet yang menggunakan 

ideologi juga teknologi dimana para penggunanya dapat membuat ataupun 

bertukar informasi pada aplikasi tersebut.
12

 

                                                           
11

  Lily Fadhliah Safitrah Mambani, “Peran Youtube dalam Menyajikan Informasi Musik 

Korea terhadap Gaya Hidup Mahasiswa UIN Alauddin Makassar” (Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar, 2014), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/6864/.   
12

 Dewi untari dan dewi Endah Fajariana,” Strategi Pemasaran Melalui Media Sosial 

Instagram (Studi Deskriptif pada akun @subur_Batik),” Widya Cipta: Jurnal Sekretari dan 

Manajemen 2, no. 2 (2018):272  
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Menurut Andreas M. Kaplan dan Haenlin mengatakan bahwa 

media social adalah suatu kelompok aplikasi yang berbasis internet yang 

di rancang dengan akar-akar ideologis yang menghasilkan perubahan. 

Media social ialah salah satu media internet yang digunakan oleh 

penggunanya untuk melakukan kerja sama, berinteraksi sosial, 

berkomunikasi dengan orang lain sehingga menciptakan ikatan sosial 

secara virtual
13

. 

Menurut Puntuadi pengguna media sosial berfungsi sebagai 

keunggulan membangun personal branding melalui media social. Berbagai 

social media menjadi media untuk orang berkomunikasi, berdiskusi 

bahkan memberikan sebuah popularitas di media sosial, selain itu juga 

media social memberikan sebuah kesempatan untuk berinteraksi lebih 

dekat dengan konsumen
14

. 

Adapun media sosial memiliki beberapa indikator menurut 

Indriyani dan suri yaitu
15

: 

1. Adanya konten yang menarik dan menghibur  

Informasi yang menarik dan menghibur dapat mendoronh orang lain 

untuk melihat dan mengikuti atau bahkan membeli suatu produk 

 

                                                           
13

 La Moriansyah, Andreas Kaplan “‘Pemasaran Melalui Media Sosial: Antecedents Dan 

Consequences Social Media Marketing: Antecedents and Consequenc-Es.,‟” Jurnal Penelitian 

Komunikasi dan Opini Publik 19.3 (2015): 187–196 
14

 Puntuadi, P., “„Effect of Social Media Marketing on Instagram towards Purchase 

Intention: Evidence from Indonesia‟s Ready-to-Drink Tea Industry.,‟” International Journal of 

Data and Network Science 4.2 (2020): 91–104. 
15

 Rony Baskoro Lukito, Indriyani, and Suri, “Penerapan Teknik Seo (Search Engine 

Optimization) Pada Website Dalam Strategi Pemasaran Melalui Internet,” ComTech: Computer, 

Mathematics and Engineering Applications 5, no. 2 (2014): 1050 
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2. Adanya interaksi antara konsumen dan penjual 

Media sosial memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah dan 

pertukaran informasi secara cepat dan langsung. Penjual dapat 

memberikan informasi secara jujur mengenai produk yang di tawarkan 

3. Adanya interaksi antara konsumen dengan konsumen lain  

Konsumen dapat saling berinteraksi dengan cara bertukar informasi 

yang dimiliki antara lain membaca ulasan atau saling bertanya jawab. 

Oleh karena itu pendapat konsumena lain bisa berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian. 

4. Kemudahan untuk pencarian informasi 

Beragam informasi yang tersaji dalam media sosial mempermudah 

konsumen dalam mengetahui semua informasi mengenai suatu produk 

yang sedang dicari. 

5. Kemudahan untuk mengkomunikasikan informasi pada publik 

Media sosial mempermudah penjual memperkenalkan sekaligus 

mempromosikan produknya tanpa harus mengeluarkan biaya yang 

besar dibandingkan dengan menggunakan media promosi lainnya 

seperti iklan di media sosial lainnya. 

6. Tingkat kepercayaan kepada media sosial  

Karena sifatnya yang mudah untuk diakses media sosial merupakan 

tempat yang efektif dalam menyampaikan sebuah pesan. Di mana 

sebuah informasi yang diberikan maupun mewakili informasi yang 
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terkini dan berdasarkan fakta serta dapat dipertanggung jawabkan hal 

inilah yang membuat sosial media dapat dipercaya. 

Media sosial dalam perkembangan media telah mengambil bentuk 

yang menandingi media-media konvensional atau tradisional, seperti 

televisi, radio, atau media cetak. Keuntungan itu dapat terjadi karena 

media sosial tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak, modal yang 

besar, dan tidak terikat oleh fasilitas infrastruktur produksi yang massif 

seperti kantor, gedung dan perangkat peliputan yang lain. Berdasarkan 

data yang dirilis ada beberapa media sosial yang menempati rangking 

tertinggi yaitu Facebook, WhatsApp, Messenger, Instagram, Twitter. 

Dalam mempromosikan Madrasah, media sosial yang dapat digunakan 

yaitu Youtube, Facebook, dan Instagram. 

Karakteristik media sosial yang dijelaskan pada buku yang 

berjudul “pemanfaatan media sosial untuk efektifitas komunikasi” antara 

lain: 

a. Information 

Suatu informasi dalam media sosial memiliki peran yang sangat 

penting dikarenakan pengguna media sosial melakukan kegiatan, 

berinteraksi, dan memberikan informasi ke banyak orang. 

b. Interactivity 

Yaitu interaksi di dalam penggunaan media sosial dengan cara 

memperluas jangkauan pertemanan dan juga pengikut untuk selalu 

berkomunikasi satu sama lain 
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c. Network  

Network disebut juga sebagai jaringan merupakan bentuk prasarana 

yang digunakan untuk melakukan kegiatan interaksi secara virtual. 

d. User Generated Content 

Yaitu pengguna atau pemilik akan mempunyai kontribusi sepenuhnya 

terhadap konten-konten yang mereka sajikan dilaman media sosial. 

saat ini Seperti yang dinyatakan oleh Adib, bahwa semakin maju   

dan berkembangnya suatu kebudayaan, maka semakin maju pula 

teknologi yang digunakan
16

. 

2. Promosi 

a. Pengertian Promosi 

Menurut Linda promosi merupakan suatu aktifitas untuk 

menyebarkan informasi mengenai kegiatan kepada pihak yang terlibat 

dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga dapat menarik 

minat masyarakat untuk berpartisipasi pada kegiatan tersebut.
17

  

Menurut Buchari Alma, promosi adalah suatu bentuk komunikasi 

pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi 

konsumen, dan meningkatkan sasaran pasar, agar bersedia membeli 

apa yang telah ditawarkan oleh produsen atau suatu Lembaga
18

. 
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  Adip and Sebastian Okafor Usman, Ali, “„Social Media and Purchase Intentions: 

Strategic Marketing Implications.,‟” Harnessing Omni-Channel Marketing Strategies for Fashion 

and Luxury Brands 83 (2019). 
17

 Linda Desma Yunita dan Tri Handayani.Strategi Bauran Promosi Penyelenggara 

Event (Studi Kasus Perencanaan dan Penyelenggaraan Event Pasar Murah). Jurnal Riset Bisnis 
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Promosi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

program pemasaran. Apapun kualitas produk tersebut, apabila 

konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk 

tersebut akan berguna bagi mereka, maka konsumen tidak akan 

membelinya. Kegiatan promosi sendiri dapat dilakuakan melalui media 

sosial, media massa, atau dari mulut ke mulut. 

Menurut Periyadi Promosi adalah suatu komunikasi pemasaran 

artinya yaitu segala aktifitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 

informasi mempengaruhi, membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran 

atau produknya agar bersedia menerima dan membeli produk yang 

ditawarkan.
19

 

Maka dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa promosi 

adalah suatu kegiatan pemasaran yang bertujuan untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai lembaga melalui jalinan 

komunikasi antar prosedur kepada konsumen dengan cara bertemu 

langsung atau melalui media sosial sehingga dapat menarik perhatian 

dan minat masyarakat untuk berpartisispasi pada kegiatan tersebut. 

Pemasaran merupakan bagian yang penting denganpasar, karena 

pasar yang ada sekarang merupakan pasar pembeli, dimana terjadinya 

transaksi jual beli tergantung pada keputusan pembeli sendiri, sehingga 

pasar yanga sangat dipengaruhi oleh perilaku para konsumen dan yang 

penting perusahaan sebagai yang menawarkan barang hanya bisa 
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 Periyadi. Pengaruh Strategi Promosi Terhadap Keputusan pembelian yang di Mediasi 

oleh Minat Beli. Jurnal Ilmiah Manajemen 4. No 2 (2020). 
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mengikuti kehendak konsumen dan bagaimana mengatasi pesaing-

pesaing dari luar. 

Berdasarkan pengertian promosi di atas maka penulis 

menyimpulkan bahwa promosi merupakan suatu perencanaan dalam 

melaksanakan kegiatan promosi yang dapat mempengaruhi 

pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat sehingga tujuan promosi 

dapat tercapai dengan baik karena terjadinya ketertarikan terhadap 

masyarakat atas produk yang ditawarkan. 

b. Proses Perencanaan Promosi 

Perencanaan promosi adalah hal yang sangat penting untuk 

diketahui karena strategi yang direncanakan harus dilakukan dengan 

cermat, teliti, dan menyeluruh agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penyusunan perencenaan nantinya yang akan berakibat fatal terhadap 

lembaga. 

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam membuat perencanaan 

promosi antara lain
20

: 

1) Menentukan visi, misi, tujuan yang mencakup pertanyaan umum 

tentang lembaga pendidikan. 

2) Menganalisis sebuah peluang eksternal dan ancaman lembaga 

pendidikan. Peluang eksternal dan ancaman ini terbagi menjadi 

empat yaitu: 
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a) Lingkungan publik merupakan suatu organisasi atau kelompok 

yang tertarik pada kegiatan lembaga 

b) Lingkungan kompetitif merupakan sebuah keadaan dimana 

lembaga lain memiliki tingkat persaingan yang tinggi untuk 

mendapatkan perhatian serta loyalitas terhadap kelompok 

sasaran 

c) Lingkungan makro adalah kekuatan fundamental yang 

memilki skala besar yang menciptakan ancaman serta peluang 

terhadap sebuah lembaga 

d) Lingkungan pasar merupakan kelompok atau organisasi yang 

telah bekerja sama dengan sebuah lembaga dengan tujuan 

mencapai visi misi lembaga tersebut. 

3) Meninjau kondisi pasar untuk menentukan sasaran untuk 

kebutuhan lembaga pendidikan. 

Undang-Undang No 25 tahun 2004 tentang sistem perencanaan 

pembangunan nasional, bahwa setiap satuan kerja perangkat daerah 

ataunorganisasi perangkat daerah diwajibkan untuk menyusun rencana 

strategi (Renstra). Merujuk pada undang undang tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa, lembaga pendidikan yang baik dan berhasil 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan adalah lembaga 

pendidikan yang telah menyusun renstra. Rencana strategi ini sangat 

penting sebab akan menjadi tolak ukur atau acuan bagi sekolah dalam 
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menemukan setiap tindakan dan tahapan yang harus dilakukan guna 

untuk mencapai visi misi dan tujuan sekolah. 

Pemasaran bertujuan untuk memberikan suatu arahan dan tujuan 

pada suatu kegiatan lembaga tersebut. Selain itu, tujuan pemasaran 

adalah membuat produk lembaga yang kompetitif karena ada nilai 

perbedaan dengan kompetitor. Semakin kuat nilai perbedaan, maka 

semakin baikpulasuatu lembaga tersebut. Di dalam suatu orientasi, 

tujuanpemasaran lembaga pendidikan adalah memaksimalkan 

kepuasan konsumen. Ada empat faktor yang menentukan mutu 

layanan pendidikan, yaitu: 

1) Keandalan (realibility), yaitu kemampuan pengajar untuk 

memberikan jasa sesuai dengan apa yang dijanjikan, terpercaya, 

akurat, dan konsisten. 

2)  Daya tangkap (responsiveness), yaitu kemampuan suatu lembaga 

untuk membantu konsumen atau pengguna jasa dengan cepat dna 

bermakna, sertakesediaan mendengar dan mengatasi keluhan yang 

diajukan konsumen, seperti fasilitas sarana prasarana yang 

digunakan untuk menjamin proses belajar mengajar. 

3) Kepastian (assurance), yaitu beberapa kemampuan pengajar untuk 

menimbulkan keyakinan dan kepercayaan yang telah dijanjikan 

oleh suatu lembaga kepada konsumen.   
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4) Empati, yaitu kesediaan pengajar dan pengelola untuk lebih peduli 

memberikan perhatian secara pribadi kepada sesama serta harus 

menempatkan diri sebagai peserta didik atau orang tua 

c. Bauran Pemasaran 

Berdasarkan konteks pendidikan, bauran pemasaran merupakan 

salah satu unsur yang terpenting untuk menentukan suatu strategi 

dengan tujuan memenangkan persaingan. Bauran pemasaran terdiri 

dari 7p yaitu: 

1) Product (produk) 

Produk merupakan segala sesuatu yang ditawarkan oleh produsen 

yang dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan konsumen. 

Produk dalam konteks jasa pendidikan adalah jasa berbentuk 

Variasi, Reputasi, da Prospek. Lembaga pendidikan yang mampu 

menyediakan layanan pendidikan terbaik, variasi dan prospek 

paling luas adalah lembaga pendidikan yang mampu bersaing 

dengan baik. 

2) Price (harga) 

Harga merupakan sejumlah uang yang menjadi syarat untuk 

mendapatkan suatu barang. Dalam konteks pendidikan harga 

merupakan keseluruhan biaya yang perlu disediakan untuk 

mendapatkan jasa pendidikan yang ditawarkan oleh lembaga 

pendidikan. 
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3) Place (lokasi) 

Lokasi pembangunan sekolah merupakan salah satu faktor 

pertimbangan terpenting bagi calon peserta didik dalam memilih 

sekolah yang akan dituju. Sekolah dituntut untuk berada di lokasi 

yang strategis agar mudah diakses oleh masyarakat karena akan 

menjadi kelebihan dan daya tarik sendiri. 

4) Promotion (promosi) 

Yaitu kegiatan menawarkan kepada konsumen. Promosi bertujuan 

untuk menginformasikan keunggulan layanan pendidikan dan 

kualitas produk yang dihasilkan sekolah dengan maksud untuk 

menarik perhatian calon peserta didik. Kegiatan promosi dapat 

dilakukan melalui berbagai media sosial khusunya Youtube. 

5) People (orang) 

People sebutan untuk orang yang berkontribusi terhadap proses 

pelayanan dan penyampaian jasa pendidikan seperti administrasi, 

tata usaha, guru, dan karyawan serta kepala sekolah. Mereka 

merupakan ujung tomak dalam pelaksanaan layanan pendidikan. 

6) Physical Evendence (bukti fisik) 

Bukti fisik merupakan lingkungan dimana jasa pendidikan 

diciptakan. Contohnya desain dan tata letak gedung. 

7) Process (proses) 

Proses merupakan prosedur pelaksanaan aktivitas untuk 

menyalurkan layanan terhadap konsumen. Dalam konteks 
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pendidikan proses ini adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di dalam maupun di luar kelas bertujuan untuk 

menciptakan lulusan yang sesuai dengan visi misi sekolah.
21

 

Jadi dalam pelaksanaan bauran pemasaran ini semua 

komponen harus digunakan agar lembaga pendidikan dapat 

memenuhi target yang diharapkan.  

d. Langkah-Langkah dalam Promosi 

Pelaku atau setiap orang yang telibat dalam kegitan promosi 

memerlukan langkah- langkah utama agar promosi ini dapat berjalan 

dengan efektif dan efesien. Adapun langkah langkah yang perlu 

dilakukan dalam menjalankan kegiatan promosi secara efekti antara 

lain: 

1) Identifikasi pasar adalah kegiatan mempelajari dan menganalisis 

hal-hal dengan tujuan mengetahui keinginan dan kebutuhan 

konsumen pendidikan. 

2) Segmentasi pasar yaitu pembagian pasar menjadi kelompok 

tertentu. Kegiatan ini memudahkan pihak sekolah dalam 

menentukn program yang ingin di tuju. 

3) Diferensiasi merupakan kegiatan pembentukan produk yang 

berbeda dan memiliki keunggulan yang lebih besar. Fungsi dari 
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diferensiasi ini adalah agar masyarakat lebih tertarik memilih 

produk yang lebih unggul.
22

 

e. Pelaksanaan Promosi 

Pelaksanaan promosi sebaiknya selalu memperhatikan hal hal yang 

dapat menarik minat konsumen antara lain: 

1) Lokasi Sekolah 

2) Pelaksanaan Promosi yang Menarik 

3) Dana yang dimiliki sekolah 

4) Kurikulum serta pelayanan lembaga pendidikan 

Pada kegiatn pelaksanaan dilakukan pembagian tugas dan 

tanggung jawab oleh panitia promosi agar setiap kegiatan berjalan 

dengan lancar. Pelaksanaan kegiatan harus disesuaikan dengan 

pelaksanaan yang telah disepakati oleh setiap pelaku promosi
23

. 

Selanjutnya pelaksanaan kegiatan promosi harus di evaluasi agar 

kedepannya kita dapat mengetahui hal apa saja yang harus 

diperhatikan dan diperbaiki. 

f. Promosi Melalui Media Sosial 

a. Instagram 

Instagram merupakan aplikasi berbagi foto yang dapat 

dilihat oleh followers dari pengupload foto, Instagram menawarkan 

fitur yang dapat digunakan penggunanya, antara lain memiliki 
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followers maupun following, mengunggah foto maupun video, 

memberikan efek atau filter, instagram stories, direct message dan 

sebagainya. 

Aplikasi ini sangat diminati oleh kaum milenial saat ini dan 

menjadi tempat yang strategis bagi para pemula bisnis untuk 

memasarkan prosuknya. Bahkan untuk saat ini industri yang sudah 

mapan pun mulai melirik instagram sebagai media yang efektif 

untuk mendekatkan dan memasarkan produknya pada pengguna 

instagram yang hampir merata yaitu kaum milenial. Instagram 

merupakan salah satu media jejaring sosial yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media pemasaran langsung. Melalui 

Instagramlah produk barang/jasa ditawarkan dengan meng-upload 

foto atau video singkat, sehingga para calon konsumen dapat 

melihat jenis-jenis barang/jasa yang ditawarkan.  

Instagram juga memiliki banyak fitur yang menarik untuk 

melakukan media promosi. Instagram memiliki fitur-fitur yang 

berbeda dengan media sosial lainnya, diantara sekian banyak fitur 

yang ada di Instagram, ada beberapa fitur yang digunakan 

Lembaga Pendidikan dalam mempromosikan sekolahnya. 

b. Youtube 

Youtube merupakan salah satu situs jejaring sosial yang 

memberikan fasilitas visual dan suara kepada pengguna. Youtube 

saat ini banyak sekali digemari oleh anak muda pada saat ini. 
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c. Facebook 

 merupakan jejaring sosial atau sosial media yang      

memungkinkan para pengguna dapat menambahlan profil atau foto, 

kontak, ataupun informasi yang lainnya. Penggunanya dapat 

bergabung dalam komunitas untuk melakukan koneksi dan 

interaksi dengan pengguna lainnya. Fitur yang ditawarkan oleh 

facebook sebagai situs jejaring sosial media atau media sosial 

membuat banyak orang menggunakannya. Facebook saat ini sangat 

familiar bukan hanya dikalangan masyarakat perkotaan namun 

sudah sampai dikalangan masyarakat perdalaman, sehingga pada 

saat ini facebook merupakan situ web ejaring sosial paling popular 

yang di luncurkan pada 4 februari 2004.  

Facebook ini didirikan oleh Mark Zuckerberg, seorang 

mahasiswa Harvard kelahiran 14 Mei 1984. Dalam perjalanan 

awal, facebook ini hanya dapat diakses terbatas oleh anggota 

asrama dari mahasiswa Harvard University lalu pada 1 Maret 2004 

facebook memperluas jangkauan akses dari Harvard ke Stanford, 

Colombia dan Yale. 

 Facebook menurut Yudhanto adalah website jejaringan 

sosial dimana para pengguna dapat bergabung dalam komunitas 

berdasarkan Negara, hobi, kota, kerja, sekolah, dan daerah untuk 

melakukan komunikasi. Sedangkan menurut Helianthusonfri dalam 

bukunya facebook Marketing, facebook termasuk salah satu 



26 

 

 

 

platform yang perlu dimanfaatkan bila ingin melakukan pemasaran 

online. Facebook marketing bisa digunakan untuk kepentingan 

pemasaran, terutama dalam promosi Lembaga Pendidikan
24

. 

 Salah satu manfaat dari facebook yaitu sebagai strategi 

promosi di internet. Selain dapat dijadikan sebagai sarana 

berkumpul dan menginformasikan berita, pengusaha juga bisa 

merasakan dampak yang positif dari facebook ini sendiri yaitu 

sebagai lahan untuk promosi. Facebook juga termasuk salah satu 

platform yang perlu dimanfaatkan ketika ingin melalukan 

pemasaran secara online untuk mempromosikan suatu produk atau 

jasa. 

Tanpa adanya strategi pemasaran pendidikan yang baik dan 

tepat, sudah dapat dipastikan bahwa lembaga pendidikan tersebut 

tidak akan berkembang dengan pesat. Salah satu upaya untuk 

menghidari hal tersebut yakni dengan memanfaatkan media sosial 

dalam menerapkan strategi markting pendidikan. Dalam strategi 

pemasaran pendidikan, media sosial dirasa sangat berpengaruh 

untuk kegiatan pemasaran atau promosi suatu lembaga Pendidikan. 

Saat ini sudah banyak sekolah yang menjadikan media sosial 

sebagai sarana penting untuk memasarkan sekolah. Dengan adanya 

media sosial, masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan akses 

untuk mengetahui profil sekolah, program unggulan yang 
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ditawarkan oleh sekolah tersebut, kegiatan apa saja yang diadakan 

di sekolah tersebut, dan lain sebagainya tanpa haru mendatangi 

sekolah apalagi dengan jarak yang cukup jauh. Oleh sebab itu, 

dalam menerapkan strategi pemasaran pendidikan, sangat tepat jika 

menggunakan media sosial dibandingkan dengan media 

konservatif seperti pamflet, brosur ataupun spanduk. penerapan 

strategi pemasaran dalam dunia pendidikan yang menggunakan 

media sosial sebagai alat untuk memasarkan sebuah Lembaga 

pendidikan agar lebih efektif dalam memasarkan sebuah lembaga 

pendidikan. Apalagi di era milenial yang mayoritas masyarakat 

yang lebih aktif menggunakan media sosial sebagai alat untuk 

menggali sebuah informasi khususnya dalam bidang Pendidikan. 

g. Evaluasi Promosi 

Evaluasi yaitu usaha untuk memberikan petunjuk kepada para 

pelaksana agar mereka selalu bertindak sesuai dengan rencana, antara 

lain yaitu: 

1) Penentuan standar 

2) Supervise kegiatan atau pemeriksaan 

3) Perbandingan hasil dengan standar 

4) Kegiatan mengoreksi standar 

Evaluasi promosi adalah proses pengendalian pelaksanaan promosi 

berdasarkan hasil pelaksanaan promosi tersebut telah mencapai target 

yang telah ditentukan. Serta untuk mengetahui hambatan apa saja 
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yang harus di perhatikan selama pelaksanaan promosi agar kedepan 

nya tidak terulang kembali
25

 

B. Penelitian Relevan 

Peneliti akan melakukan telaah pustaka terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, hasil dari telaah pustaka tersebut peneliti 

menemukan: 

1. Aditia Kusuma Wardani mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, Strategi Pemasaran Sekolah di SMPIP Baitul Maal 

Jurangmangu Kota Tangerang Selatan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

secara keseluruhan implementasi strategi pemasaran yang telah 

dilaksanakan di SMPIP Baitul Maal telah berjalan cukup baik. Hal tersebut 

berdasarkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

a. SMPIP Baitul Maal telah melakukan strategi pemasaran dengan 

marketing mix yakni dengan meningkatkan kualitas produknya
26

. Hal 

tersebut dapat dilihat dari beberapa program yang telah berjalan 

seperti Sekolah Inklusi, life skill, moving class, Usbu‟ Ruhyi, annual 

project, mentoring, homestay, home visit, dan problem solving yang 

secara umum dalam pelaksanaannya telah berjalan secara optimal. 

Program tersebut dijadikan strategi unggulan dalam memasarkan 

sekolah agar lebih dikenal masyakarat karena kualitas produknya. 
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Sekolah memiliki program yang beragam dengan diterapkannya 

secara konsisten sehingga menjadi pembeda dengan sekolah 

kompetitor lainnya 

b. Kurangnya ketersediaan SDM untuk terlibat dalam kegiatan promosi 

dan kehumasan sehingga kegiatan pemasaran terhambat. Kelemahan 

lainnya yakni sulitnya sekolah untuk melakukan perluasan untuk 

menambah gedung baru dan lahan parkir.  

Kegiatan promosi yang dilakukan hanya pembuatan spanduk sekolah, 

website dan brosur27. Hal tersebut sudah cukup efektif untuk diketahui oleh 

masyarakat. Namun, promosi biasanya dikhususkan dan digencarkan teruntuk 

SDIP Baitul Maal. Pendekatan dilakukan kepada siswa SDIP Baitul Maal 

dikarenakan masih berada satu naungan yayasan yang sama, dengan begitu 

program yang ada dari SD dapat sejalan dan berkelanjutan jika meneruskan 

pendidikan ke jenjang selanjutnya di SMPIP Baitul Maal. Upaya penguatan 

pemasaran dikhususkan mencari calon siswa. 

Perbedaan rumusan masalah di atas dengan penelitian ini sangat jelas, 

fokus penelitian skripsi di atas tentang strategi pemasaran sekolah di SMPIP 

Baitul Maal Jurang mangu Kota Tangerang Selatan. Sedangkan    bertujuan 

meningkatkan minat peserta didik, bauran promosi sekolah dan faktor-faktor 

yang dipertimbangkan dalam memilih bentuk-bentuk promosi sekolah yakni di 

Madrasa Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru. Metodenya sama-sama 
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menggunakan metode kualitatif. Waktu penelitian di atas pada bulan 

November 2014 s.d. September 2015. 

2. Lili Amalia mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan di SMP Harapan Baru Bekasi, 

dapat diambil kesimpulan bahwa strategi promosi yang dilakukan oleh 

SMP Harapan Baru Bekasi adalah sebagai berikut: 

a. Strategi Promosi yang dilakukan SMP Harapan Baru sudah mengikuti 

langkah-langkah strategi pemasaran dengan baik, mulai dari 

identifikasi audiens sasaran, menentukan tujuan dan juga dengan 

bauran pemasaran. 

b. Strategi Promosi di SMP Harapan Baru biasanya menggunakan 

strategi promosi dalam hasil temuan SMP Harapan Baru Bekasi 

menggunakan promosi, adapun promosi tersebut meliputi: 1) 

Periklanan, adapun bentuk periklanan itu seperti brosur sekolah, 

memasang spanduk atau baliho, membuat grup di sekolah di akun 

sosial media Facebook dan juga websiteHumas/Publisitas, dalam hal 

ini SMP Harapan Baru Bekasi melakukan promosi berhubungan 

dengan masyarakat, seperti mengadakan acara camping bersama 

dengan kegiatan promosi tersebut maka masyarakat/sasaran audiens 

akan mengenali SMP Harapan Baru Bekasi, memupuk hubungan baik 

dengan berbagai masyarakat di sekitar  

c. Adapun media atau alat strategi promosi yang paling efektif yang 

digunakan dalam mempromosikan SMP Harapan Baru Bekasi adalah 
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brosur. Hal ini dikarenakan brosur dianggap lebih simpel dan 

menjangkau banyak kalangan. 

Perbedaan rumusan masalah di atas dengan penelitian ini sangatlah jelas. 

Fokus penelitian di atas yakni strategi pemasaran jasa pendidikan di SMP 

Harapan Baru Bekasi. Sedangkan pada penelitian ini tentang strategi promosi 

sekolah yang meliputi tujuan promosi sekolah, bauran promosi jasa pendidikan 

dan faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam memilih bentuk-bentuk promosi 

Madrasah yakni di Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru. Metodenya 

sama-sama menggunakan metode kualitatif. Waktu penelitian di atas pada 

bulan Desember 2016 s.d. Agustus 2017. Mempromosikan sekolah dengan 

menyebarkan brosur, sedangkan peneliti menggunakan media sosial.   

C. Preposisi 

Preposisi dalam kamus Bahasa Indonesia merupakan rancangan usulan 

yang dapat dipercaya atau yang dapat dibuktikan berdasarkan kenyataan. 

Konsep yang dipakai untuk memberikan Batasan terhadap konsep teoritis 

dengan maksud agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami materi dan untuk 

memudahkan dalam memahami materi. Melalui kegiatan penelitian ini akan 

dapat diketahui kondisi nyata di lapangan mengenai pemanfaatan media social 

dalam mempromosikan Madrasah di MTs Hasanah Pekanbaru. 

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian akan dianalisis sehingga akan 

dapat diketahui bagaimana pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan 

Madrasah di MTs Hasanah Pekanbaru. untuk memudahkan Istilah preposisi ini 
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digunakan untuk menetapkan batas-batas pada konsep teoritis, agar tidak teradi 

kesalah pahaman dalam memahami tulisan ini. Penelitian ini membahas 

pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan sekolah, yang dapat dilihat 

dari indikator berikut: 

NO Uraian Indikator 

1. 
 

 

 

 

Pemanfaatan Media Sosial 

dalam Mempromosikan 

Madrasah 

 

1. Pembuatan konten 

(content creation) 

2. Berbagi konten (sharing 

content) 

3. Menghubungkan 

(connection) 

4.  Adanya Tingkat 

Kepercayaan kepada 

Media Sosial 

2.  

Faktor Pendukung dan 

Penghambat dalam 

Mempromosikan Madrasah 

1. Kemudahan dalam 

memberikan Informasi 

2. Hubungan Masyarakat 

3. Membangun 

Komunitas 

Berdasarkan indikator di atasa, dapat disimpulkan bahwa strategi 

promosi merupakan jenis komunikasi yang memberi penjelasan yang 

meyakinkan kepada calon kunsumen. Tujuannya ialah  memperoleh  

perhatian, mendidik, mengingatkan, dan meyakinkan calon konsumen. 

Menurut Philip Kotler dan Amrstrong ada 4 elemenpromosi, diantaranya:  

1. Advertising (Periklanan)  



33 

 

 

 

Pada tahun 1980 John D. Burke manyatakan bahwa periklanan 

merupakan penyampaian pesan-pesan penjualan yang diarahkan 

kepada masyarakat melalui cara-cara yang persuatif yang 

bertujuanmenjual barang, jasa atau ide
28

. 

2. Personal Selling (Penjualan Pribadi)  

Yang dimaksud dengan personal selling ialah presentasi lisan dalam 

sebuah percakapan dengansatuatau lebih calon pelanggan dengan 

tujuanuntukmeningkatkan penjualan. Cara penjualan personal selling 

yaitu dengan cara yang diambil dari sales promotion yang dapat 

menggugah hati pembeli dengan segera, dan pada tempat dan waktu 

itujugadiharapkan konsumen dapat mengambil keputusan untuk 

membeli  

Ada beberapa prinsip-prinsip dasar personal selling, diantaranya:  

a) Persiapan yang matang. 

 b) Mendapatkan atau menentukan tempat pembeli. 

 c) Merealisasikan penjualan.  

d) Menimbulkan goodwill setelah penjualan terjadi 

 

3. Public Relation (Hubungan Masyarakat)  

Menurut William Schoell hubunganmasyarakat adalah kegiatan 

komunikasi yangdimaksudkan untuk membangun image yang baik 

terhadap suatu perusahaan atau lembaga. Sedangkan publikasi adalah 

                                                           
28
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pemuatan berita di media masatentang perusahaan, produk, pegawai, 

dan berbagai kegiatannya
29

.  

4. Promosi Penjualan  

William F. Schoell menyatakan bahwa sales promotian adalah 

keinginan menawarkan insentif dalam periode tertentu untuk 

mendorong keinginancalon konsumen. Kegiatan periklanan 

biasanyadisertai oleh dua kegiatan yaitu sales promotion dan public 

relation. Tugas sales promotion mengajak parakonsumen agar 

membeli barang, produk, atau jasayang ditawarkan
30

. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriktif. Pemilihan pendekatan dan jenis penelitian ini dikarenakan setelah 

peneliti membandingkan penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan 

pendekatan kuantitatif maupun kualitatif, peneliti menilai bahwa pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif lebih berpotensi menghasilkan sebuah 

penelitian yang sesuai dengan keadaan yang sedang diteliti. 

Lexy J Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 

holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah
31

.  

Sedangkan Djam‟an Satori dan Aan Komariah menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap 

situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, 

dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data 

yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah
32

.    
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B.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah 

Hasanah Pekanbaru, Kec. Marpoyan Damai 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan izin riset pada tanggal 

07 Februari 2024 s.d 07 April 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Informan Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini terdiri dari beberapa informan yaitu: 

a. Kepala Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru  

b. Humas Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru  

Oleh karena itu peneliti dapat memperoleh data yang bersumber dari 

lapangan atau observasi langsung di Madrasah Tsanawiyah Hasanah 

Pekanbaru. Hal ini baik yang berada di dalam maupun diluar lingkungan 

Madrasah berkaitan dengan pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan 

Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru.  
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2. Objek Penelitian 

Sedangkan objek penelitian ini adalah pemanfaatan media sosial dalam 

mempromosikan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode penelitian 

lapangan, ada beberapa metode pengumpulan data yang biasa digunakan oleh 

peneliti untuk terjun langsung ke lokasi yaitu dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi merupakan bagian dari pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengamati hal yang berkaitan 

dengan peristiwa, aktivitas dan tujuan. Penelitian ini dilakukan dengan 

pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat 

berlangsungnya peristiwa
33

. 

Oleh karena itu observasi peneliti melakukan penelitian dalam arti 

mengamati dan melakukan pencatatan mengenai fenomena atau aktifitas 

yang terjadi.  
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data berupa pertemuan dua 

orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi yang dibutuhkan 

oleh peneliti. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

wawancara terstruktur yang berisi daftar pertanyaan untuk di ajukan kepada 

informan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yang 

menggunakan wawancara adalah metode wawancara, sedangkan alat 

pengumpul datanya adalah Pedoman wawancara/interview. 

3. Dokumentasi 

Dokumentadi adalah kegiatan yang di adakan untuk mendapatkan data 

langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi bisa berbentuk gambar dan 

tulisan. Dokumentasi juga berfumgsi sebagai pelengkap dari metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian. 

 Oleh karena itu Metode dokumentasi adalah cara mencari data atau 

informasi dari buku- buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan yang lainnya
34

.  Penulis 

mengunakan metode ini untuk mendapatkan data dari Madrasah Tsanawiyah 

Hasanah Pekanbaru   tentang profil sekolah, jumlah pendidik dan karyawan, 

keadaan peserta didik dan keadaan sarana prasarana, visi, misi, struktur 

organisasi. 

                                                           
     

34
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan media atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam pengumpulan data sehingga proses pengelolaan data dapat 

lebih mudah dan sistematis
35

.  Instrument yang digunakan oleh peneliti yakni 

pedoman wawancara yang membuat pertanyaan tentang pemanfaatan media 

social dalam mempromosikan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Hasanah 

Pekanbaru. 

Oleh karena itu peneliti sebagai human instrument berfungsi untuk 

menetapkan focus penelitian, memilih informan sebagai sumber data dan 

memberikan pertanyaan dengan pedoman wawancara terstruktur sehingga 

peneliti dapat menyimpulkan dari apa yang dikemukakan di lapangan. 

F. Analisis Data 

Peneliti menggunakan analisis data kualitatif. Penelitian kualitatif biasa 

disebut sebagai penelitian natiralistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alami
36

, penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang lebih 

suka menggunakan teknik analisik mendalam kenapa demikian karena 

mengkaji secara kasus perkasus. Metodelogi kualitatif yaitu sifat suatu masalah 

berbeda dengan sifat masalah yang lainnya.  

Analisis data juga sebagai proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dan hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

                                                           
35
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

Data yang diperoleh di lapangan akan dianalisis secara kualitatif yaitu 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah- milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Teknik analisi data bertujuan untuk menganalisa data yang terkumpul dalam 

penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan disusun secara 

sistematis maka Langkah selanjutnya penulis akan menganalisiss data tersebut. 

1. Reduksi Data 

Pada bagian awal proses Analisa di mulai dengan menelaah seluruh 

data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara dengan 

responden atau informan observasi yang dituliskan dalam lembaran 

observasi lapangan. Data-data tersebut tak lain adalah kesimpulan kata-

kata mentah yang masih perlu dibaca, dipelajari, dan di telaah lebih 

lanjut. Untuk mengubah kata-kata mentah tersebut mejadi lebih 

bermakna maka peneliti mengadakan reduksi data. Reduksi data adalah 

sebuah kegiatan yang berupa sebuah penajaman analisis, penggolongan 

data, pengarahan data, dan pembuangan data yang tidak perlu dan 

pengorganisasian sedemikian rupa untuk bahan penarikan kesimpulan. 
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2. Penyajian Data  

Setelah ditemukan hasil olahan data mentah hadir dalam bentuk 

kalimat yang mudah dicerna. Selajutnya peneliti menganalisa masing-

masing kasus tersebut. Peneliti Kembali melakukan Analisa dengan 

mengkombinasikan sebagai kasus yang selanjutnya data tersebut di 

jadikan panduan untuk menjawab semua pertanyaan yang terdapat dalam 

rumusan masalah dengan cara menganalisanya dalam bentuk narasi yang 

bersifat deskriptif sehingga tujuan dari peneliti dapat terjawab. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Sedangkan pada tahap akhir data yang tersaji pada Analisa antar 

kasus dan kasusnya yang berisi jawaban atas tujuan peneliti kualitatif 

diuraikan secara singkat sehingga mendapatkan kesimpulan mengenai 

pemanfaatan media social dalam mempromosikan sekolah di MTs 

Hasanah Pekanbaru. 

G. Uji Keabsahan Data 

Untuk bisa menetapkan keabsahan data maka diperlukan teknik untuk 

pemeriksaan. Uji keabsahan dalam penelitian ini penulis menggunakan uji 

kredibilitas. Dalam uji kredibilitas memiliki bermacam-macam cara untuk 

pengujian, namun dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data 

menggunakan teknik tringulasi. Tringulasi merupakan cara pengecekan data 

melalui berbagai sumber dengan berbagai cara, dan waktu. Tringulasi 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
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Dalam penelitian ini, peneliti berusaha melakukan analisis data 

langsung dengan cara observasi untuk mendapatkan data yang valid sehingga 

dapat menghindari kesalahan, karena kesalahan dapat muncul dari diri penulis 

sendiri maupun informasi. Oleh karena itu untuk menghindari kesalahan 

tersebut sebelum di proses dalam bentuk penulisan peneliti hatus mengecek 

data tersebut dalam bentuk penulisan sehingga dapat terhindar dari kesalahan. 

Dalam penelitian ini untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian 

kualitatif penulis menggunakan uji validitas data dengan menggunakan uji 

kredibilitas yang lebih menekankan pada model tringulasi, seperti: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan melakukan perpanjangan pengamatan akan dapat 

meningkatkan kepercayaan atau kredibilitas data karena dengan itu 

peneliti Kembali ke lapangan melakukan pengamatan, wawancara 

dengan sumber data yang pernah di temui. Dengan perpanjangan 

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk rapport semakin akrab, saling terbuka, saing percaya 

sehingga tidak ada informasi yang di sembunyikan. 

2. Meningkatkan Ketekunan Dalam Peneliti 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. 
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3. Tringulasi 

Tringulasi dalam pengujian ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai cara dan berbagai waktu. Tringulasi ini dilakukan untuk 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data 

apakah informasi yang didapat dengan metode wawancara sama dengan 

metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan informasi 

yang diberikan Ketika di wawancarai dan saat melihat dokumentasi 

yang ada.  

Tringulasi memiliki 3 macam yaitu:  

a.  Tringulasi sumber. Teknik ini untuk menguji kredibilitas data 

dengan   cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Tringulasi teknik. Teknik ini yaitu untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama namun 

dengan teknik yang berbeda. 

c. Tringulasi waktu. Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas data, 

untuk itu dalam pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau 

teknik lainnya dengan menggunakan waktu dan situasi yang 

berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan sekolah di MTs 

Hasanah Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa 

1. Pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan Madrasah Tsanawiyah 

Hasanah Pekanbaru dilaksanakan dengan empat cara yakni: Pertama, 

pembuatan konten yang menarik dengan membuat video pendek edukatif 

yang menarik dan relevan serta membagikan informasi yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat.  Kedua, berbagi konten dalam berbagi konten ini 

seluruh warga MTs Hasanah Pekanbaru berkewajiban untuk 

mempromosikan Madrasahnya dengan cara membagikan link postingan 

diakun media sosial pribadinya agar lebih banyak lagi masyarakat yang 

mengetahui akun media sosial MTs Hasanah dengan demikian Hal ini 

menjadi salah satu point penting untuk Madrasah tersebut lebih 

memperluas nama Madrasah ke masyarakat luar yang lebih luas. Dengan 

membagikan link di akun sosial media pribadi tersebut memberikan 

kemudahan kepada calon konsumen dalam pencarian informasi tentang 

ketersediaan produk dan memberikan kemudahan akses yang lebih besar 

dalam memlilih produk yang sesuai dengan kebutuhan dan referensi yang 

mereka inginkan. MTs Hasanah Pekanbaru telah memiliki 5 akun media 

sosial yang digunakan untuk membagikan konten mengenai kegiatan 
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maupun program yang dilakukan diantaranya: Youtube, Facebook, 

Instagram, Tiktok dan juga WhatsAPP. Ketiga, terjalinnya hubungan 

masyarakat dengan baik. Keempat, kepercayaan terhadapa media sosial.  

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat pemanfaatan media sosial 

dalam mempromosikan madrasah di MTs Hasanah Pekanbaru 

Adapun faktor pendukung yang ada di MTs Hasanah Pekanbaru ini yaitu  

a. Faktor Pendukung kemudahan dalam memberikan informasi yakni:  

pertama, adanya layanan pelanggan yang baik dalam melakukan 

promosi di MTs Hasanah Pekanbaru. Kedua adanya dukungan dari 

kepala Madrasah dalam Promosi tersebut.  

b. Faktor Pendukung dalam hubungan masyarakat yakni: dukungan 

dalam memenuhi fasilitas untuk melakukan promosi melalui media 

sosial tersebut, dalam hal ini fasilitas yang digunakan di MTs Hasanah 

yaitu jaringan internet, camera, computer, laptop dan banyak lagi alat 

yang bisa dimanfaatakan untuk mengupload konten kreatif yang 

menarik. Kedua adanya pola pikir masyarakat yang semakin maju 

Adapun faktor penghambat dalam melakukan promosi di MTs Hasanah 

Pekanbaru yaitu 

a. Faktor Penghambat kemudahan dalam memberikan informasi. 

Pertama, persaingan antar Madrasah yang semakin ketat dalam 

pemasaran Pendidikan sering kali kompetitif terutama di daerah yang 

strategis yang banyak Lembaga Pendidikan. Persaingan yang ketat 

dapat menjadi penghambat bagi Lembaga Pendidikan untuk menarik 
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perhatian calon siswa dan masyarakat. Kedua, Kurangnya sumber 

daya manusia Lembaga pendidikan memerlukan tim pemasaran yang 

kreatif dan berkualitas untuk mengembangkan dan melaksanakan 

promosi yang efektif. 

Faktor Penghambat dalam hubungan masyarakat yaitu: pertama, 

Keterbatasan anggaran dalam pembiayaan Lembaga Pendidikan sering 

kali terkendala dalam menghadapi keterbatasan anggaran untuk 

kegiatan promosi ini. Kedua kurangnya sumber daya manusia 

Lembaga penididikan memerlukan tim pemasaran yang kreatif dan 

berkualitas untuk mengembangkan dan melaksanakan promosi yang 

efektif 

B. Saran 

1. Kepada Madrasah penyelenggaraan dan pengola pendidikan untuk 

selalu bekerja lebih giat dan lebih professional dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya untuk melahirkan SDM yang 

berkualitas, selalu aktif dalam membuat konten edukatif yang menarik 

dan selalu rutin mengupload di akun media sosial untuk untuk 

meningkatkan kepuasan pelanggan serta memperbaiki mutu 

pendidikan. 

2. Kepada peneliti diharapkan dapat memperhatikan proses yang 

terlaksana sehingga peneliti bisa mengaplikasikannya Ketika sudah 

berada dalam lingkungan sekolah kelak. 
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LAPORAN OBSERVASI 

Pada hari Senin 25 Maret 2024 bertempat di Madrasah Tsanawiya Hasanah 

Pekanbaru pukul 10.00 WIB. Penulis mengunjungi sekolah dan berjumpa dengan 

waka humas yaitu bapak Nasrin, S. Si. 

Catatan Hasil Pengamatan 

        Maka pengamatan dari penelitian dengan Teknik observasi di Madrasah 

Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru, dengan dikutip dari beberapa keterangan yang 

peneliti dapatkan dari informan bahwasannya Pemanfaatan media social dalam 

mempromosikan sekolah di MTs Hasanah Pekanbaru ini harus melihat target 

untuk menunjang proses keberhasilan sebuah promosi. Tanpa adanya sebuah 

promosi sekolah tersebut tidak akan di kenali oleh masyarakat. Banyak wali 

murid atau orang tua siswa menyekolahkan anak nya di Mts Hasanah 

Pekanbaru karena mengetahui akun media social dan menonton konten atau 

postingan kegiatan-kegiatan siswa MTs hasanah di akun media social nya 

seperti di Instagram, Facebook, Youtube, dan tiktok. 

       Berdasarkan hasil observasi peneliti adalah memberikan pernyataan 

bahwasannya dalam mempromosikan sekolah melalui media social di MTs 

Hasanah Pekanbaru diawali dengan perencanaan yang dirancang melalui 

pembentukan panitia PPDB. Dalam mempromosikan MTs Hasanah ini yang 

petama dilakukan adalah menentukan waktu dan tempat dimana proses promosi 

ini dilakukan. 

     Peneliti mendapatkan kesenjangan Ketika kurangnya sumber daya manusia 

dalam menjalankan akun media social. lembaga Pendidikan memerlukan tim 

yang berkualitas dalam melaksanakan promosi sekolah yang efektif. Dalam 

mempertimbangkan factor tersebut lemabaga Pendidikan dapat memperhatikan 

keterbatasan dan tantangan yang mereka hadapi misalnya dengan meningkatkan 

pemahaman tentang teknologi pemasaran Pendidikan dengan cara menambah 

sumber daya manusia yang berkualitas untuk meningakatkan strategi promosi 

yang lebih efektif melalui media social. 
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LAMPIRAN  1  

LEMBAR OBSERVASI 

Hari/Tanggal   : Senin/ 25 Maret 2024 

Waktu     : 10.15         

Tempat :  Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru   

Tujuan  : Mengumpulkan data dan informasi berkaitan dengan Pemanfaatan 

    Media Sosial dalam Mempromosikan Madrasah di MTs Hasanah  

                                                                                                         

No Aspek yang Diamati Baik Perlu 

Diperbaiki 

Ket 

1. Mengamati Operator 

Sekolah Memperbarui 

Pengumuman PPDB 

    

2. Mengamati Operator 

Sekolah Membuka Akun 

Media Sosial seperti 

Instagram Youtube 

Facebook 

    

3. Mengamati Operator 

Sekolah Menguopload 

Foto Kegiatan Sekolah  

    

4. Mengamati Informasi 

Yang Di Sampaikan 

Melalui Akun Media 

Sosial Sekolah 

    

5. Mengamati pihak sekolah 

Bagaimana Cara 

Membujuk Masyarakat 

Agar Mengunjungi Akun 

Media Sosial Sekolah 

    

6. Mengamati Apa Saja 

Konten Yang Di Upload 

di akun Media Sosial 

    

7. Mengamati Media Sosial 

Apa Saja Yang di 

Gunakan Di Sekolah  

    

8. Mengamati Operator 

Sekolah Memperbarui 

Data Sekolah  

    
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Lampiran  2  

Transkip Hasil Wawancara 

Nama Informan : Ramli Saputra, S. Pd 

Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Senin 25 Maret 2024  

Pukul   : 12.44 WIB 

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ramli Saputra, S. Pd selaku 

Kepala Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Hasanah Pekanbaru pada Hari Senin 

Tanggal 25 Maret 2024 Pukul 12.44 WIB, beliau mengungkpapkan bahwa: 

P1:  Bagaimana pemamfaatan media social dalam mempromosikan sekolah di 

MTs Hasanah Pekanbaru? 

KS: Baik disini saya sebagai selaku kepala Madrasah di MTs Hasanah Pekanbaru 

harus jeli untuk melihat peluang pasar khusumya untuk mendapatkan peserta 

didik. Yang pertama saya lakukan ialah membuat perangkat pemasaran seperti 

merencanakan dan membentuk tim pelaksanaan PPDB waktu tempat dan target 

yang di tuju dengan menggunakan media social sebagai alat untuk promosi 

sekolah 

P2: konten seperti apa yang digunakan dalam mempromosikan sekolah Mts 

Hasanah sehingga menarik minta konsumen? 
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KS: Untuk konten biasanya kami membuat video pendek karena di era sekarang 

ini video pendek yang kreatif adalah cara promosi yang paling efektif di media 

social. Dengan konten video pendek tersebut kitab isa menyampaikan maksud dari 

kegiatan kita prestasi kita dan keinginan kita kepada para masyarakat sehingga 

masyarakat tersebut bisa menerima promosi melalui akun media Mts Hasanah 

Pekanbaru ini. 

P3: bagaimana membujuk masyarakat agar mengunjungi akun media social Mts 

Hasanah sehingga tertarik untuk medaftar di sekolah tersebut? 

Ks: Untuk membujuk masyarakat yaitu kita membuat konten semenarik mungkin 

tentang semua kegiatan yang ada di MTs Hasanah Pekanbaru ini sehingga 

masyarakat akan lebih tau dan tertarik untuk menonton video tersebut sehingga 

masyarakat tersebut akan bertanya dan berkomentar di akun media social dan 

tertarik mendaftarkan anaknya di sekola ini. Pelaksanaan ini di jalankan sesuai 

dengan apa yang di rencanakan serta target yang di tuju. Tim pelaksana dalam 

mempromosikan sekolah melalui media sosial di MTs Hasanah Pekanbaru dan 

semua yang ada di MTs Hasanah ini berkewajiban untuk mempromosikan sekolah 

nya dengan cara membagikan link postingan di akun media social pribadi nya 

agar lebih banyak lagi masyarakat mengetahui dan mendaftarkan anak nya ke 

MTs Hasanah Pekanbaru. 

P4:  Apa saja factor pendukung dalam mempromosikan sekolah melalui media 

sosial di MTs Hasanah? 
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KS: Saya sebagai kepala sekolah tentunya mengingnkan yang terbaik untuk 

sekolah ini. Memberikan dukungan yang baik maka dengan sebisa mungkin saya 

melengkapi fasilitas yang di butuhkan seperti camera, jaringan wifi, dan masih 

banyak lagi fasilitas yang digunakan sehigga menunjang dalam proses promosi di 

media social. kepala sekolah menilai hasil dari promosi yang telah dilakukan oleh 

Lembaga sekolah apakah sudah sesuai dengan yang di harapkan. Jika belum 

sesuai yang di harapkan kepala sekolah serta beberapa panitia yang di bentuk 

melakukan perbaikan atau evaluasi agar bisa lebih baik lagi kedepannya 

P5: upaya yang dilakukan untuk membentuk tenaga professional dalam mengelola 

medaa social di MTs Hasanah Pekanbaru? 

KS: Kalau untuk saat ini saya belum ada melakukan Tindakan untuk pengelola 

media social yang professional hanya saja melakukan secara otodidak, tetapi 

walaupun demikian pengelola akun media social MTs Hasanah terus belajar dan 

berfikir bagaimana menciptakan konten edukatif yang kreatif agar masyarakat 

tertarik untuk mendaftarkan diri ke sekolah MTs Hasanah ini. 

P6:  Bagaimana dukungan pembiayaan dari sekolah dalam mempromosikan MTs 

Hasanah Pekanbaru? 

KS: Mengenai pembiayaan dari sekolah untuk promosi melalui media social ini 

belum begitu maksimal dalam melakukan pembiayaan nya tetapi kedepan nya kita 

akan merencanakan pembiayaan yang baik dalam anggaran pembiaayan biaya 

untuk promosi melalui media social di MTs Hasanah Pekanbaru ini. dengan 
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adanya dukungan-dukungan tersebut bertujuan agar tercapainya target yang ingin 

di capai di MTs Hasanah Pekanbaru. 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Nama Informan : Nasrin, S. Si 

Jabatan Informan : Waka Humas 

Hari/Tanggal  : Senin 25 Maret 2024  

Pukul   : 10.00 WIB 

Lokasi   : Ruang Tata Usaha 

 

P1: Bagaimana pemamfaatan media social dalam mempromosikan sekolah di 

MTs Hasanah Pekanbaru? 

WH: Rencana waktu dan promosi kami lakukan agar kami paham bentuk layanan 

Pendidikan seperti apa yang sedang di butuhkan oleh masyarakat, dengan 

menggunakan media social sangat membantu sekali dalam proses promosi 

tersebut. Saya sebagai waka humas sekaligus pemegang akun media social Mts 

Hasanah ini melakukan strategi promosi melalui media social dengan cara 

memposting/mengupload informasi dan beberapa kegiatan sehingga masyarakat 

dan orang tua siswa dengan mudah mengetahui informasi dan apa saja kegiatan-

kegiatan yang ada di Mts Hasanah Pekanbaru ini. Pemanfaatan media social 

dalam mempromosikan sekolah harus melihat target untuk menunjang proses 

keberhasilan sebuah promosi. Tanpa adanya sebuah promosi sekolah tersebut 

tidak akan di kenali oleh masyarakat. Banyak wali murid atau orang tua siswa 

menyekolahkan anak nya di MTs Hasanah Pekanbaru karena mengetahui akun 

media social dan menonton konten atau postingan kegiatan-kegiatan siswa Mts 

hasanah di akun media social nya seperti di Instagram, Facebook, Youtube, dan 

tiktok. 

P2: kapan saja waktu yang sering megupload konten di akun media social MTs 

Hasanah Pekanbaru? 
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WH: Kalau untuk waktu sejauh ini kami tidak ada ditentukan waktunya tetapi 

setiap melaksanakan kegiatan yang terjadwal kita selalu megupload di akun social 

MTs Hasanah ini. Jadi semua kegiatan yang ada di sekolah kami posting baik itu 

kegiatan siswa maupun guru. 

P3: konten seperti apa yang digunakan dalam mempromosikan sekolah Mts 

Hasanah sehingga menarik minta konsumen? 

WH: Untuk konten biasanya kami membuat video pendek karena di era sekarang 

ini video pendek yang kreatif adalah cara promosi yang paling efektif di media 

social. Dengan konten video pendek tersebut kitab isa menyampaikan maksud dari 

kegiatan kita prestasi kita dan keinginan kita kepada para masyarakat sehingga 

masyarakat tersebut bisa menerima promosi melalui akun media Mts Hasanah 

Pekanbaru ini.  

P4:  factor pendukung dalam promosi sekolah? 

WH: Kalau dukungan dari kepala sekolah itu sangat baik sekali karena kepala 

sekolah memberikan dukungan penuh kepada kami selain itu juga kami di berikan 

fasilitas, di berikan alat sehingga mempermuda kami dalam mengelola untuk 

mempersiapkan pembuatan konten maupun dalam berinteraksi dengan siswa. 

Karena promosi melalui media social ini kita juga melibatkan siswa untuk 

pembuatan konten video pendek, sebenarnya tidak kepala sekolah saja yang 

mendukung akan promosi ini akan tetapi seluruh warga yang ada di MTs Hasanah 

Pekanbaru ini sangat mendukung sekali promosi ini melalui media social.  

P5: apakah bapak/ibu merasakan manfaat dari adanya akun media social MTs 

Hasanah? 

WH: Manfaat yang kami rasakan dari melakukan promosi sekolah melalui media 

soaial sangat membantu kami dalam proses menyampaikan informasi, kegiatan 

sehari-hari siswa, informasi mengenai program madrasah, serta informasi 

mengenai penerimaan siswa baru. Hal tersebut menjadi salah satu indikator 

meningkatnya antusias siswa. dalam menjadikan referensi sekolah kami untuk 

melanjutkan pendidikannya. dengan menggunkan media sosial tentunya 

berdampak positif terhadap MTs Hasanah Pekanbaru, karena dengan adanya 

promosi seperti ini (promosi melalui media social) masyarakat dengan mudah 

untuk mencari informasi tentang MTs Hasanah Pekanbaru. 

P6:  Apa target yang ingin dicapai dalam melakukan promosi sekolah di Mts 

Hasanah? 
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WH: Kalau masalah target tentunya MTs Hasanah setiap promosi yang dilakukan 

dalam berkomunikasi dengan masyarakat lebih di tingkatkan lagi baik itu di 

aplikasi youtube, Instagram, maupun facebook untuk meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap MTs Hasanah Pekanbaru. 
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Lampiran 3  

Pedoman Wawancara 

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL DALAM MEMPROMOSIKAN 

SEKOLAH DI MADRASAH TSANAWIYAH HASANAH PEKANBARU 

A. KEPALA  MADRSAH TSANAWIYAH HASANAH PEKANBARU 

e) Apa saja trik-trik yang bapak/ibu gunakan dalam mempromosikan 

sekolah?  

f)  Siapa yang mengelola akun media sosial mts hasanah? 

g) Upaya apa yang bapak/ibu lakukan untuk membentuk tenaga 

professional dalam mengelolah media sosial sekolah? 

h) Bagaimana bapak/bu mengingatkan masyarakat agar mengunjungi 

media sosial mts hasanah 

i) Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk mendukung 

pelaksanaan promosi sekolah melalui media social 

j) Bagaiman dukungan pembiayaan dari sekolah dalam promosi sekolah 

melalui media social 

B. WAKA HUMAS MADRASAH TSANAWIYAH HASANAH 

PEKANBARU 

1. Apa saja alasan dibentuk nya media sosial di sekolah Mts Hasanah? 

2. Bagaimana proses pengelolaan media sosial di Mts hasanah?  

3. Kapan saja waktu yang sering membuka atau mengupload di akun 

media sosial mts hasanah? 

4. Apakah ada waktu khusus untuk mengupload di akun media sosial 

mts hasanah? 
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5. Bagaimana bapak/ibu membujuk masyarakat agar mengunjungi 

akun media sosial sekolah sehingga tertarik untuk mendaftar di 

sekolah mts hasanah ini?  

6. Apa saja informasi yang disampaikan bapak/ibu melalui media 

sosial mts hasanah? 

7. Konten seperti apa yang bapak/ibu gunakan dalam mempromosikan 

sekolah sehingga dapat menarik minat konsumen? 

8. Bagaimana dukungan dari kepala sekolah dalam mempromosikan 

sekolah?  

9. Bagaimana bapak/bu mengingatkan masyarakat agar mengunjungi 

media sosial mts hasanah  

10. Apa saja hambatan yang sering terjadi dalam mengupload konten di 

akun media sosial sekolah?  

11. Media apa yang bapak/ibu gunakan dalam mempromosikan 

sekolah?  

12. Apakah bapak/ibu merasakan manfaat dari adanya akun media 

sosial sekolah 
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Lampiran 4  

Surat Pra Riset 
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Lampiran 5  

Balasan Surat Prariset 
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lampiran 6  

Surat Izin Riset Fakultas 
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lampiran 7  

Surat Izin Riset Kesbangpol 
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lampiran 8  

Surat Balasan Riset Kemenag 
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lampiran 9  

Lembaran disposisi 
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lampiran 10  

Lembar Pembimbing Skripsi 
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lampiran 11  

Lembar Berita Acara Ujian Proposal 
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lampiran 12  

Lembar Acc Proposal 
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Lampiran 13  

Dokumentasi Wawancara 
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